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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya penurunan tren aktivitas fisik 

(olahraga) yang dilakukan masyarakat dunia sehingga dapat berdampak pada 

penurunan kualitas kesehatan, produktivitas kerja, dan hubungan sosial pada 

masyarakat. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan memberi wadah bagi 

masyarakat untuk dapat berolahraga dengan baik dan benar serta edukasi 

mengenai pentingnya menjaga kesehatan melalui pembentukkan komunitas 

yang dapat membimbing dan mengarahkan salah satunya melalui komunitas 

BARSTARD (Bandung Street Workout Addict). Aktivitas olahraga yang 

dilakukan di komunitas ini adalah olahraga calisthenic dengan memanfaatkan 

fasilitas umum yang dilakukan di Jl. Supratman Kota Bandung. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui kiat-kiat yang dilakukan komunitas BARSTARD 

dalam meningkatkan gaya hidup masyarakat untuk berolahraga. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus. Subjek penelitian 

adalah pendiri, pengurus dan anggota komunitas BARSTARD, serta elemen 

masyarakat yang turut berpartisipasi dalam kegiatan olahraga. Pengumpulan 

data dilakukan melalui teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) berdirinya komunitas 

BARSTARD berawal dari gagasan Kang Indra pada tahun 2013 karena 

semakin berkembangnya olahraga calisthenic sehingga menjadi motor 

penggerak masyarakat sekitar untuk dapat berolahraga; (2) kegiatan yang 

dilakukan komunitas BARSTARD yakni olahraga rutin berdasarkan kelas lady 

and cutting, beginner, bulk+ dan freestyle serta kegiatan sosial yang dapat 

menggugah masyarakat untuk berolahraga; (3) kendala yang dihadapi 

komunitas BARSTARD yakni kurangnya fasilitas memadai, sistem 

keanggotaan tidak mengikat serta pandemi Covid-19 namun dapat diatasi 

dengan peggunaan barang bekas seperti ban mobil dan fasilitas umum, 

menjual merchandise, serta dilakukannya assessment untuk memantau 

progres setiap anggota; (4) persepsi masyarakat terhadap komunitas 

BARSTARD sangat positif sehingga komunitas ini masih dapat eksis sampai 

saat ini. 

 

Kata kunci: calisthenic, gaya hidup masyarakat, tren olahraga 
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ABSTRACT 

This research was motivated by the decline in the trend of physical activity 

(sports) carried out by the world community so that it could have an impact 

on decreasing the quality of health, work productivity, and social relations in 

the community. Efforts that can be made are by providing a forum for the 

community to be able to exercise properly and correctly as well as education 

about the importance of maintaining health through the formation of a 

community that can guide and direct one of them through the BARSTARD 

(Bandung Street Workout Addict) community. Sports activities carried out in 

this community are calisthenic sports by utilizing public facilities carried out 

on Jl. Supratman Bandung City. This study was conducted to find out tips 

carried out by the BARSTARD community in improving people's lifestyles for 

exercise. This research uses qualitative approach and case study method. The 

subjects of this reaserch are founders, administrators and members of the 

BARSTARD community, as well as community elements who participate in 

sports activities. Data collection is done through interviews, observation, and 

documentation studies. The results of this reaserch show that (1) the 

establishment of the BARSTARD community originated from the idea of Mr. 

Indra in 2013 due to the development of calisthenic sports so that it became 

the driving force of the surrounding community to be able to exercise; (2) 

activities carried out by the BARSTARD community are routine sports based 

on lady and cutting, beginner, bulk+ and freestyle classes as well as social 

activities that can arouse the public to exercise; (3) obstacles faced by the 

BARSTARD community are the lack of adequate facilities, the membership 

system is not binding and the Covid-19 pandemic but can be overcome by 

using used goods such as car tires and public facilities, selling merchandise, 

and conducting assessments to monitor the progress of each member; (4) 

public perception of the BARSTARD community is so positive that this 

community can still exist today. 
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